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ABSTRAK 

 Rendahnya persepsi pekerja terhadap K3 mendorong perilaku kerja tidak 

aman, dengan safety behavior berkontribusi 70% terhadap tingginya kecelakaan 

kerja di Indonesia. Manajemen perlu memperhatikan safety climate untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan keselamatan pekerja. Penelitian ini menganalisis 

hubungan safety climate dan safety behavior pada pekerja departemen produksi PT 

Semen Baturaja Tahun 2024 menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross-

sectional study. Sampel sebanyak 92 responden dipilih melalui purposive sampling, 

dan data dianalisis menggunakan uji chi-square. Hasil penelitian menunjukkan 

57,6% pekerja memiliki safety behavior positif, sementara 65,2% pekerja memiliki 

safety climate yang baik. Terdapat hubungan signifikan antara safety climate dan 

safety behavior p=0,002, dimensi safety climate yang memiliki hubungan yaitu, 

prioritas dan komitmen manajemen p=0,019, keadilan manajemen keselamatan 

p=0,034, komitmen pekerja terhadap keselamatan p=0,049, serta pembelajaran, 

komunikasi, dan inovasi p=0,040. Selain itu, tingkat pendidikan juga berhubungan 

dengan safety behavior p=0,029. Terdapat hubungan signifikan antara safety 

climate dan safety behavior, terutama pada dimensi kepemimpinan, keadilan, 

komitmen pekerja, serta pembelajaran dan komunikasi. Tingkat pendidikan juga 

berpengaruh terhadap safety behavior. Disarankan agar perusahaan meningkatkan 

pengawasan melalui safety patrol, mengadakan pelatihan keselamatan, serta 

menyediakan survei kepuasan dan formulir kritik-saran online untuk menilai 

efektivitas manajemen keselamatan kerja. 

 

Kata Kunci : keselamatan dan kesehatan kerja, safety climate, safety behavior 
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ABSTRAK 

The low perception of workers towards OHS encourages unsafe work 

behavior, with safety behavior contributing 70% to the high number of work 

accidents in Indonesia. Management needs to pay attention to safety climate to 

improve worker welfare and safety. This study analyzed the relationship between 

safety climate and safety behavior in production department workers of PT Semen 

Baturaja in 2024 using quantitative methods with a cross-sectional study design. A 

sample of 92 respondents was selected through purposive sampling, and the data 

were analyzed using the chi-square test. The results showed that 57.6% of workers 

had positive safety behavior, while 65.2% of workers had a good safety climate. 

There is a significant relationship between safety climate and safety behavior 

p=0.002, especially in the dimensions of priority and management commitment 

p=0.019, safety management justice p=0.034, workers' commitment to safety 

p=0.049, and learning, communication and innovation p=0.040. In addition, 

education level is also related to safety behavior p=0.029. There is a significant 

relationship between safety climate and safety behavior, especially in the 

dimensions of leadership, justice, worker commitment, and learning and 

communication. The level of education also affects safety behavior. It is 

recommended that companies increase supervision through safety patrols, conduct 

safety training, and provide satisfaction surveys and online feedback forms to 

assess the effectiveness of safety management. 

Keywords : occupational Health and Safety, safety climate, safety behavior 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1 Latar Belakang  

Dalam beberapa tahun terakhir, keselamatan kerja telah menjadi semakin 

penting bagi berbagai bisnis dan industri (Wahyuni et al., 2023). Untuk melindungi 

kesehatan dan keselamatan karyawan program utama perusahaan haruslah 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) untuk menyediakan lingkungan kerja yang 

lebih aman, nyaman, dan sehat (Aldyirwansyah et al., 2023). Menurut International 

Labour Organization (ILO) tahun 2018 memperkirakan bahwa 2,78 juta pekerja 

meninggal setiap tahun akibat penyakit dan kecelakaan kerja. Sekitar dua kematian 

disebabkan oleh kecelakaan atau penyakit terkait pekerjaan setiap hari, dan lebih 

dari 374 juta individu terluka, cacat, dan sakit akibat kecelakaan kerja setiap tahun.  

Berdasarkan  data  BPJS  Ketenagakerjaan, Indonesia telah mengalami 

peningkatan kecelakaan kerja dari tahun 2016 hingga 2023. Terdapat 221.740 kasus 

pada tahun 2020, 234.270 kasus pada tahun 2021, 265.334 kasus pada tahun 2022, 

dan 347.855 kasus pada tahun 2023 termasuk 2.971 insiden yang melibatkan 

pekerja konstruksi. Jumlah tertinggi kasus kecelakaan kerja di Sumatera Selatan 

untuk tahun 2023 adalah sekitar 6.962 kasus. Dengan adanya angka tersebut 

menjadi suatu indikasi jika penerapan K3 menjadi prioritas pada dunia kerja di 

Indonesia. 

Penelitian Pane & Dharmastiti (2019) menyebutkan salah satu aspek penting 

dalam isu keselamatan kerja adalah safety behaviour, diketahui bahwa tindakan 

tidak aman dapat menyebabkan near miss secara kontinyu, sehingga risiko 

terjadinya kecelakaan kerja juga meningkat. Safety behavior menjadi 70% 

penyebab tingginya angka kecelakaan kerja di Indonesia (Cahyani, 2018). Hal 

tersebut diperkuat oleh riset National Safety Council (2011) di US, sebesar 88% 

kecelakaan kerja disebabkan oleh perilaku berisiko, 10% disebabkan oleh 

lingkungan yang berbahaya, dan 2% tidak diketahui penyebabnya. Menurut statistik 

Indonesia, perilaku berisiko menyumbang 80% dari kecelakaan kerja, sementara 

situasi tidak aman menyumbang 20% (Primadianto et al., 2018). 
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Menurut teori Neal & Griffin (2002) safety behavior adalah suatu bentuk 

perilaku, maka pendekatan yang dilakukan untuk mencegah kecelakaan kerja 

adalah pendekatan perilaku. Menciptakan persepsi positif tentang iklim 

keselamatan (safety climate) bagi karyawan adalah salah satu strategi untuk 

mempengaruhi perilaku aman. Penelitian yang dilakukan oleh Herlambang (2021) 

menjelaskan semakin tinggi safety climate pekerja maka semakin tinggi juga safety 

behavior pekerja. Safety climate mencakup persepsi pekerja terhadap praktik, 

peraturan, dan prosedur keselamatan sehingga mereka bertindak aman di 

lingkungan kerja. Rendahnya persepsi pekerja terhadap K3 menyebabkan pekerja 

melakukan perilaku kerja yang tidak aman, safety climate menjadi gambaran 

penilaian pekerja terhadap prioritas keselamatan (Khudhory et al., 2022).  Kines et 

al. (2011) mengatakan bahwa safety climate terdiri dari dimensi-dimensi 

pembentuk yang mencakup dua hal yaitu persepsi pekerja terhadap manajamen dan 

sesama rekan kerja, dimana secara rinci dipaparkan kedalam tujuh dimensi.  

Dalam penelitian Kumala & Ramdhan (2021) yang dilakukan pada pekerja 

proyek PLN Pusmapro PST Jateng I mengenai hubungan antara iklim keselamatan 

terhadap perilaku keselamatan, dalam hasil penelitiannya menunjukkan terdapat 

hubungan yang cukup kuat antara iklim keselamatan dengan perilaku keselamatan. 

Penelitian lainnya dilakukan oleh Nafisa & Lubis (2023) mengenai hubungan iklim 

keselamatan dengan perilaku selamat pada pekerja memberikan hasil bahwa 

terdapat hubungan antara dimensi prioritas dan komitmen manajemen terhadap 

keselamatan, dimensi pemberdayaan manajemen keselamatan kerja, dimensi 

komitmen pekerja terhadap keselamatan kerja, dan dimensi pembelajaran 

komunikasi dan inovasi dengan perilaku keselamatan pada pekerja. 

Salah satu perusahaan di Sumatera Selatan yaitu PT Semen Baturaja Tbk 

merupakan perusahaan yang bergerak dalam produksi semen. Perusahaan ini 

termasuk ke dalam perusahaan besar dengan risiko tinggi terhadap kecelakaan 

kerja. Hal tersebut terlihat dari proses produksinya yang banyak menggunakan 

mesin-mesin berteknologi tinggi. Proses pembuatan semen  memiliki 6  proses  

utama,  yaitu  penambangan  batu  kapur  dan  tanah  liat, penghancuran (crushing), 

pencampuran material, pembakaran hingga menjadi clinker, penggilingan atau 

penghalusan  dan  terakhir  adalah packing. Pekerja departemen produksi menjadi 
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fokus tersendiri bagi perusahaan, terutama dalam hal K3, karena pekerja melakukan 

pekerjaan beresiko tinggi. Potensi bahaya kecelakaan yang dapat terjadi seperti 

terpapar debu dan gas beracun, radiasi panas tinggi, terjatuh dari ketinggian, 

kebisingan, beban kerja tinggi, dan tertimpa material.  

Lingkungan kerja PT Semen Baturaja yang berada di area terbuka, dikelilingi 

dengan berbagai macam partikel debu dan memiliki bangunan tinggi yang 

meningkatkan resiko terjadi kecelakaan menjadi lebih tinggi. Perlu dilakukan 

upaya-upaya pencegahan untuk mengurangi resiko dan bahaya yang dapat 

menyebabkan kecelakaan kerja. PT Semen Baturaja selalu memperhatikan 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) dengan menerapkan sistem manajemen 

keselamatan dan kesehatan kerja serta menjalankan program K3, hal ini sesuai 

dengan UU dari pemerintah yang harus diterapkan oleh setiap perusahaan. Meski 

perusahaan sudah menghimbau pekerja untuk bekerja secara aman, kenyataannya 

pekerja belum memahami bahwa safety behavior sebenarnya merupakan kebutuhan 

dari pekerja itu sendiri. 

Berdasarkan hasil prasurvei dan wawancara dengan HSE Officer PT Semen 

Baturaja Tbk diketahui kecelakaan kerja yang terjadi di PT Semen Baturaja Tbk 

diakibatkan oleh kelalaian pekerja itu sendiri sehingga menyebabkan luka ringan 

hingga luka berat. Hal tersebut dapat terjadi karena kurangnya kesadaran akan 

potensi bahaya dari suatu proses kerja, kegagalan menggunakan APD, kurangnya 

pengetahuan, dan kelalaian pekerja. Namun kejadian-kejadian tersebut sudah bisa 

diatasi oleh PT Semen Baturaja yang selama 3 tahun terkahir hingga saat ini telah 

mendapatkan penghargaan zero accident. Tetapi tidak dapat dipungkiri bahwa 

tindakan tidak aman masih saja ditemukan dalam proses produksi. Masih banyak 

ditemukan temuan tindakan tidak aman oleh pekerjanya diantaranya pekerja tidak 

menggunakan safety helmet, pekerja tidak memakai sarung tangan dan safety 

glasess pada saat bekerja di pengecoran, pekerja merokok di area produksi, pekerja 

tidak menggunakan safety hearness saat bekerja di ketinggian, pekerja tidak 

menggunakan safety shoes pada saat bekerja dan pekerja yang berdiri diatas mobil 

tangki semen saat mobil tersebut berjalan. 

Safety climate berfungsi sebagai tolak ukur bagi perusahaan untuk 

mengarahkan safety behavior yang positif dan produktif. Manajemen perusahaan 
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perlu memperhatikan safety climate karena dapat membuat pekerja merasa 

sejahtera dalam bekerja dan mengarahkan mereka untuk bertindak aman dalam 

bekerja (Heryati et al., 2019). Berdasarkan uraian diatas menjadi dasar dilakukan 

penelitian mengenai hubungan antara safety climate dan safety behavior pada 

pekerja PT Semen Baturaja Tahun 2024.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

 Dengan masih ditemukannya kecelakaan kerja dalam kurun waktu 5 tahun 

terakhir dan temuan yang disebabkan karena kurang diterapkannya safety behavior 

ditempat kerja serta adanya dimensi pada safety climate yang belum sepenuhnya 

baik, oleh karena itu dirumuskan masalah: bagaimana hubungan antara safety 

climate dan safety behavior pada pekerja departemen produksi PT Semen Baturaja 

Tahun 2024? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum  

 Untuk menganalisis hubungan antara safety climate dan safety behavior 

pada pekerja departemen produksi PT Semen Baturaja Tahun 2024. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk menganalisis gambaran safety behavior pada pekerja departemen 

produksi PT Semen Baturaja Tbk tahun 2024. 

2. Untuk menganalisis gambaran safety climate pada pekerja departemen 

produksi PT Semen Baturaja Tbk tahun 2024. 

3. Untuk menganalisis hubungan safety climate dan safety behavior pada 

pekerja deparetemen produksi PT Semen Baturaja Tbk tahun 2024 

4. Untuk menganalisis hubungan safety climate (dimensi prioritas dan 

komitmen manajemen terhadap keselamatan) dan safety behavior pada 

pekerja departemen produksi PT Semen Baturaja Tahun 2024. 

5. Untuk menganalisis hubungan safety climate (dimensi pemberdayaan 

manajemen keselamatan kerja) dan safety behavior pada pekerja 

departemen produksi PT Semen Baturaja Tahun 2024. 
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6. Untuk menganalisis hubungan safety climate (dimensi keadilan 

manajemen keselamatan kerja) dan safety behavior pada pekerja 

departemen produksi PT Semen Baturaja Tahun 2024. 

7. Untuk menganalisis hubungan safety climate (dimensi komitmen 

pekerja terhadap keselamatan kerja) dan safety behavior pada pekerja 

departemen produksi PT Semen Baturaja Tahun 2024. 

8. Untuk menganalisis hubungan safety climate (dimensi prioritas 

keselamatan pekerja dan tidak ditoleransinya risiko bahaya) dan safety 

behavior pada pekerja departemen produksi PT Semen Baturaja Tahun 

2024. 

9. Untuk menganalisis hubungan safety climate (dimensi pembelajaran, 

komunikasi inovasi) dan safety behavior pada pekerja departemen 

produksi PT Semen Baturaja Tahun 2024. 

10. Untuk menganalisis hubungan safety climate (dimensi kepercayaan 

terhadap keefektifan sistem keselamatan kerja) dan safety behavior pada 

pekerja departemen produksi PT Semen Baturaja Tahun 2024. 

11. Untuk menganalisis hubungan antara tingkat pendidikan dan safety 

behavior pada pekerja departemen produksi PT Semen Baturaja Tahun 

2024. 

12. Untuk menganalisis hubungan antara masa kerja dan safety behavior 

pada pekerja departemen produksi PT Semen Baturaja Tahun 2024. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat menjadi wadah untuk melakukan analisis mendalam dan 

mempertimbangkan secara sistematis tentang penerapan pendekatan ilmiah untuk 

memecahkan masalah K3 di tempat kerja. 

1.4.2 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu informasi bagi seluruh civitas 

akademika Fakultas Kesehatan Masyarakat, sebagai bahan rujukan mengenai 

hubungan antara safety climate dan safety behavior pada pekerja, serta melengkapi 

referensi pengetahuan di bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). 
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1.4.3 Manfaat Bagi Tempat Penelitian 

Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dijadikan sebagai masukan untuk 

dapat membangun safety climate yang baik, memperkuat keselamatan pekerja dan 

dapat melakukan pengendalian risiko dalam proses kerja guna untuk menjaga 

keselamatan dan kesehatan para pekerja dalam mendukung kelancaran produksi. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian  

1.5.1 Lingkup Waktu  

Penelitian ini dilakukan pada bulan november sampai januari 2025. 

1.5.2 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di PT Semen Baturaja Tbk Sumatera Selatan. 

1.5.3 Lingkup Materi 

Lingkup materi dalam penelitian ini yaitu mengenai hubungan antara safety 

climate dan safety behavior pada pekerja di PT Semen Baturaja Tbk tahun 2024. 
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